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SUMMARY 

MEGRIF YUWANDA. Analysis of Noise and Mechanical Vibration on Combine 

Harvester Machine Yanmar AW 70V (Supervised by FARRY APRILIANO 

HASKARI dan TAMARIA PANGGABEAN). 

Analysis of noise and mechanical vibration was conducted using combine 

harvester machine Yanmar AW 70V. The purpose of this research was to analyze 

of the noise and mechanical vibration combine harvester machine Yanmar AW 

70V. This research was conducted at Agriculture Land of Mulya Sari Village, 

Tanjung Lago Disticts, Banyuasin District, Sumatera Selatan Province on May to 

July 2017. 

This research was done using the experimental method. The noise was 

measured by using the grid method and sound level meter. Vibration was measured 

at some points in combine harvester machine Yanmar AW 70V using a vibration 

meter. The observed parameters were the noise and vibration. The intensity was 

described in mapping using “Software Surfer 11”, which generates the contour of 

noise. The measured vibration data was described in form of graphs. 

Based on the results at combine harvester machine Yanmar AW 70V, the 

highest intensity of noise was at operator position on the image contour of noise 

92.9 dB with the motor rotation speed of 2800 rpm, whereas the lowest noise 

intensity 74.4 dB with the motor rotation speed of 1000 rpm. The highest intensity 

of noise from combine harvester machine Yanmar AW 70V of 97.2 dB with the 

motor rotation speed of 2800 rpm, whereas the lowest noise intensity of 61.2 dB 

with the motor rotation speed of 1000 rpm. Based on the result, highest level of 

vibration was found at the steering lever of 13.2 m/s2 with the motor rotation speed 

of 2800 rpm and lowest level of vibration was found at the frame of rollers of 0.4 

m/s2 with the motor rotation speed of 1000 rpm. 
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RINGKASAN 

MEGRIF YUWANDA. Analisis Kebisingan dan Getaran Mekanis pada Mesin 

Combine Harvester Yanmar AW 70V (Dibimbing oleh FARRY APRILIANO 

HASKARI dan TAMARIA PANGGABEAN). 

Analisis kebisingan dan getaran mekanis dilakukan pada mesin combine 

harvester Yanmar AW 70V. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

kebisingan dan getaran mekanis pada mesin combine harvester Yanmar AW 70V. 

Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Pertanian Desa Mulya Sari, Kecamatan 

Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan pada mulai Mei 

sampai Juli 2017. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode eksperimental. Metode 

pengukuran kebisingan dilakukan dengan menggunakan metode grid dan alat yang 

digunakan adalah sound level meter. Pengukuran getaran dilakukan di beberapa 

titik bagian mesin combine harvester Yanmar AW 70V dan alat yang digunakan 

adalah vibration meter. Parameter yang diukur adalah kebisingan dan getaran. 

Intensitas kebisingan digambarkan dalam pemetaan menggunakan “Software 

Surfer 11” yang menghasilkan kontur kebisingan. Data pengukuran getaran 

digambarkan dalam bentuk grafik. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengukuran yang telah dilakukan pada 

mesin combine harvester Yanmar AW 70V, intensitas kebisingan tertinggi di posisi 

operator pada gambar kontur kebisingan yaitu 92,9 dB dengan kecepatan putaran 

motor 2800 rpm, sedangkan intensitas kebisingan terendah yaitu 74,4 dB dengan 

kecepatan putaran motor 1000 rpm. Intensitas kebisingan tertinggi dari mesin 

combine harvester Yanmar AW 70V yaitu 97,2 dB dengan kecepatan putaran motor 

2800 rpm, sedangkan intensitas kebisingan terendah yaitu 61,2 dB dengan 

kecepatan putaran motor 1000 rpm. Berdasarkan hasil pengukuran, tingkat getaran 

tertinggi terletak pada tuas kemudi yaitu 13,2 m/s2 dengan kecepatan putaran motor 

2800 rpm, sedangkan tingkat getaran terendah terletak pada rangka penggulung 

yaitu 0,4 m/s2 dengan kecepatan 1000 rpm 

 

Kata kunci : Kebisingan, getaran dan combine harvester 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Mesin-mesin pertanian telah banyak digunakan pada masa sekarang ini. 

Walaupun demikian masih banyak masyarakat petani kita yang masih bercocok 

tanam secara tradisional. Padahal apabila mereka menggunakan alat-alat pertanian 

tersebut tentu akan lebih mudah dan cepat, dan demikian juga pengoperasiannya 

mudah, baik itu traktor, combine, dan masih banyak alat pertanian lainnya yang 

tentunya dapat mendukung petani untuk lebih mudah dalam pekerjaannya dan hasil 

panennya dapat maksimal. Combine adalah suatu alat mekanisme pertanian yang 

serba komplit dan canggih dalam pengoperasiannya. Combine tersebut dapat 

bekerja pada areal sawah yang luas, namun hanya membutuhkan waktu yang relatif 

singkat karena combine ini dilengkapi dengan alat pemotong, perontok dan 

pengarung padi dalam suatu proses kinerja (Hasibuan, 1999). 

Combine harvester adalah alat pemanen padi yang dapat memotong bulir 

tanaman yang berdiri, merontokkan dan membersihkan gabah sambil berjalan di 

lapangan. Dengan demikian waktu pemanen lebih singkat dibandingkan dengan 

menggunakan tenaga manusia (manual) serta tidak membutuhkan jumlah tenaga 

kerja manusia yang besar seperti pada pemanenan tradisional. Penggunaan alat ini 

memerlukan investasi yang besar dan tenaga terlatih yang dapat mengoprasikan alat 

ini (Barokah, 2001). Salah satu kelemahan combine harvester adalah menimbulkan 

kebisingan dan getaran dalam pengoperasiannya. 

Menurut Wilson (1989), kebisingan merupakan suara atau bunyi yang 

mengganggu, mengalihkan perhatian atau membahayakan bagi kegiatan sehari-

hari. Kebisingan mempengaruhi konsentrasi dan dapat menjadi penyebab 

terjadinya kecelakaan. Tingkat kebisingan ekstrim di atas 90 dB dan puncak 

kebisingan di atas 100 dB dapat menyebabkan sakit kepala dan meningkatnya 

tekanan darah, tegangan otot, dan kelelahan.  Kebisingan dalam waktu yang lama 

dapat menyebabkan ketulian dan penyakit lain yang berhubungan dengan
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pendengaran. Kebisingan dalam waktu yang relatif singkat dapat menimbulkan 

iritasi dan mengganggu kenyamanan (Suratmo, 1998).  

Getaran adalah pergerakan mekanis yang berosilasi di sekitar titik yang tetap. 

Getaran merupakan bentuk gelombang mekanis yang memindahkan energi sama 

seperti semua gelombang. Getaran membutuhkan suatu struktur mekanik yang akan 

digunakan sebagai media atau jalan untuk bertransmisi, struktur ini dapat berupa 

bagian dari mesin, kendaraan, alat, atau bahkan manusia (Rengkung, 2012). 

Menurut Wilson (1989), getaran dengan tingkat tinggi dapat menyebabkan 

kerusakan tulang-tulang sendi, sistem peredaran darah dan organ-organ lain. Masa 

getaran yang lama pada semua bagian tubuh atau getaran pada lengan tangan dapat 

menyebabkan kelumpuhan atau cacat, masa getaran yang pendek dapat 

menyebabkan kehilangan rasa, ketajaman penglihatan dan lain-lain yang dapat 

menyebabkan kecelakaan kerja. Getaran pada seluruh tubuh memberikan efek yang 

lebih komplek mulai dari jantung, peredaran darah hingga penurunan daya lihat dan 

konsentrasi seseorang. 

Dampak dari kebisingan dan getaran yang dihasilkan dari penggunaan 

combine harvester perlu diatasi. Maka dari itu peneliti telah melakukan analisis 

kebisingan dan getaran mekanis pada mesin Combine Harvester Yanmar AW 70V. 

 

1.2.   Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebisingan dan getaran mekanis 

pada mesin Combine Harvester Yanmar AW 70V. 
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